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KAN PO 

((BER.ITA PEMER.INT AH) 

No. 12 Tahoen ke II Boelan 2- ·2603 

BA·HAGIAN KE I. PEMERINTAH AGOENG 

A. Oendang-oendang. 

OSAMU SEffiEI. 

·osAMU SEffiEI No.2 

Tentang Siryc'lti Kanrikoosya 
(Kantor oeroesan, tanah partikoelir). 

BAHAOIAN I. 
Atoetan oemoem. 

Pasal 1. 
Siryooti Kanrikoosya (selandjoetnja dibawah 

ini diseboet Kanrikoosya sadja) goenanja oentoek 
mengawasi tanah partikoelir jang dimaksoed 
dalam Oendang "-Oendang No. 11, tahoen 2602 ( se­
Jandjoetnja dibawah ini diseboet tarrah partikoelir 
sadja) dan menambah kemakmoeran pendoedoek 
tanah partikoelir serta poela mengoeroes segala 
pekerdjaan jang perloe berhoeboeng dengan peng-
hapoesan_ tanah partikoelir. · 

Kanrikoosya ialah badan-hoekoem. 

Pasal 2. 
Kantor-besar Kan·rikoosya diadakan di Djakarta: 
Kanrikoosya boleh mengadakan kantor-tjabang 

ditempat jang perloe dengan seizin Ounseikan. 

Pasal 3. 
Dalam anggaran dasarnja, Kanrikoosya haroes 

menetapkan hal-hal jang dibawah ini: 
1. Namanja;·-
2. Maksoednj~; 
3. .Tempat kedoedoekan kantor-besar dan kantor-

tja~angnja; -
4. Tentang pegawai-pemimpinnja; 
5. Tentang pekerdjaannja dan tjara mendjalan-

kannja; · 

6. Teritang harta benda dan perhitoengan oeang­
nja; · 

7. Tjara pengoemoemannja; 
8. Tjara mengoebah anggaran dasarnja. 

Peroebahan anggaran dasar· tidak· berlak(){: 
sebeloem disahkan · oleh Ounseikan. 

Pasal 4. 
' Selain . dari atoeran-atoeran jang ditetapkan 
dalam oendang-oendang ini, hal-hal jang perloe: 
tentang Kanrikoosya ditetapkan oleh Guns~ikan. 

BAHAGIAN II. 
Pekerdjaan. 

Pasal 5. 
Kanrikoosya melakoekan pekerdjaan jang ter­

seboet dibawah ini: 
1. mengoeroes tanah partikoelir; _ 
2. menjelesaikan oetang-pioetang toean tanah 

partikoelir dahoeloe jang timboel oleh karena 
mengoeroes tanah partikoelir; 

3. mengadaKan dan ·mengawasi bangoenan-ban­
goenan oemoem ditanah partikoelir; 

4. mengoekoer tanah partikoelir dan segala peker­
djaan lain jang· perloe berhoeboe1_1g dengan 
nienghapoeskan tanah pertikoelir; 

5. pekerdjaan-pekerdjaan jang bersangkoetan 
dengan No. 1 sampai No. 4 diatas.-

/ Pasal 6. 
Barang-bergerak, ba;·ang-tetap dan bangoenan­

bangoenan bin -jang ada ditanah partikoelir, dan 
j<~T!g soeuah. c!ipergoenakan oentoek mengoeroes 
tanah partikoelir pada masa didjalankan Oendang­
oendang No. 17, tahoen 2602, boleh diawasi oleh 
Kanriko0sy<::.. 
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' Pasal 7. · 

Boeat pekerdja<m jang terseboet dalam No. 2, 
pasal 5, Kanrikoosya .diwadjibkan menetapkan 
peratoeran _ garis-besar oentoek menjelesaikan 
o.etang; peratoeran garis-besar itoe hai'oes disah­
kan, oleh Gunseikan. 

BAHAGIAN III. 

Pegawai-pemimpin. · 

.Pasal 8. 

Kanrikoosya dipimpin · oleh seorang Syatyoo 
(Ketoea), seorang liuku Syatyoo (Ketoea Moeda), 
beberapa Rizi ( Pengoeroes) dan beberapa Kanzi 

. (Pe~g'!was). . ,, , :: . . ; . 
· -Syatyoo mewaJdli Kanrikoosya dan mengoeroes 
sekalian pek::!rdjaan Kandkoosya. . . · 

Huku Syatyoo mewakili Kanrikoosya serta mem­
bantoe Syatyoo oentoek mendjalankan pekerdjaan 
Kanrikoosya menoeroet atoeran-atoeran jang di­
tetapkan dala!Jl anggaran c!asar. 

Apabila Sy.atyoo t~ralangan, · Huku Syatyoo 
mewakili Syatyoo dalam djabatannja dan djika 
djabatan Syatyoo lowong, pekerdjaan Syatyoo 
itoe dilakoekan oleh Huku Sy~tyoo. 

Rizi mengoeroes pekerdjaan Kanrikoosya se-
- bagai pembantoe Syatyoo dan Huku Syatyoo 
serta, apabila kedoeanja beralangan, mewakili 
mereka itoe dalam djabatannja masing-masing; 
djika djabatan kedoea mereka itoe lowong, Ipaka 
Rizi mendjalankan pekerdjaan Syatyoo dan Huku ' 
Syatyoo, sekalian hal diatas itoe menoeroet 
atoerart jang ditetapkan dalam anggaran dasa:r. 

Kanzi memeriksa semoea. pekerdjaan Kanri­
koosya. 

Pasal 9. _ 

'syatyoo, Huku Syatyoo, Rizi -dan Kanzi diang-
. kat a tau dipetjat oleh Gunseikan. . _ _ 

Pasat 10. · 
. . . 

Pada tiap-tiap kantor-tjabang diangkat seorang 
Sisyatyoo (Kepala kantor-tjabang). . 

Sisyatyoo mewakili Kanrikoosya dalam oeroesan 
pekerdjaan kantor-tjabang Kanrikoos)Ta. 

Pasal 11. 

Sisyatyoo diangkaL atau· dipetjat oleh Syatyoo 
dengan seizin ,Gunsei_kan .. 

SAHAGIAN 1V. 

Perhitoengan oeang. 

oeang selama hihoen.:.boekoe, oeang kekoerangan 
itoe ditjoekoepi dari· 0eang persediaan; djika . 
sekiranja djoemlah o.:ang persediaan itoe tidak 
mentjoekoepi djoemlah oeang kekoera~-an itoe.. 
maka djoeml .h fang masih koerang lagi ditjatat 
dalam tahoen-boekoe jang berikoet. 

Pasal 13. 

Dengan seizin Gunseikan, Kanrikoosya boleh 
memindjam oeang dari perbendaharaan Pemerin­
tah Balatentera oentoek mentjoekoepk~• ffif)dal 
jang perloe. ~ 

., 

· . . _ Pasal ~4. j·~ 
· · Kanrikoosya diwadjibkan ' memboeat dattar: . 
. tia.'ta benda jang ada . dibawah pengawasannja ;· 
Jang dim::tksoed dalam pasal_ •6 boea~ tiap-tiap ; 
tanah partikoelir dan· haroes mengirimbm c!<:ttar -~ 
itoe kepada Gunseikan serta djoega menjediakan- ---~ 
nja dikantornja. · · ' 

Kanrikoosya diwadjibkan memboeat daftar­
daftar perhitoengan toetoep-boekoe pa.d:l achir 

·tiap-tiap tahoen-boekoe dan haroes menjampaikan 
daftar itoe kepada Gunseikan serta djo..:ga men­
njediakannja dii<antornja. Pada daft:3r-daftar 
perhitoengan toetoep-boekoe haroes <fr..~rtakan 
daftar keterangan tentang tiap-tiap t~ parri­
koelir. 

Anggaran dasar dan soerat-soerat · f.311g lam 
haroes diperlihatkan kepada mereka jar-g berkt­
pentingan hila dimintanja. 

BAHAGIAN V. 

Pengawasan. . 

Pasal 15. 

Kanrikoosya diawasi oleh Gunseikan_ 

Pasal 16. · 

Setelah moelai mendjalankan pekert.djaannja. 
Kanrikoosya haroes menetapkan atoeram peker­
djaannja dengan segera, dan. atoeran itc..e harOtS 
di~ahkan oleh Ounseikan, demikian djoega. dalam 
hal mengoebah atoeran itoe. 

. BAHAGIAN VI. 

Atoeran soesoelan. 

Pasal. 17. 

Kanrikoosya diboebarkan atas perim.:ah Gm-
·Pasal 12. seikan . 

. Oeang ~elebihan j:11~g d!p~roleh dabm tiap-tic1p -Selafn dari atoeran jang dttetapk:m <ialal11 ajat 
. t(J,b<?en~bo~ko~, menoeroet per~itoengan toetoep--. diata&, hal-hal jang perloe oentoek r.<emboebarkan 
· L"~~coe. Kannkoosya, · haroes: dtmasoekkan dctlarn,2 . Kanrikoosya dan ~enjelesaikan oetang:-pioetang­
_oec:ng pers.ed~aan,_sedang <ljika ada kekoeran~_~n nja ditetapkan djoega oleh Gunseikan_ · 
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' Pasal 18. 

Kewadjiban pendoedoek tanah !'dTtii<oelir oen- · 
toek mengerdjakan kompenian dihapoeskan. Hak 

/dan kewadjibannja jang lain ditetapkan menoeroet 
atoeran lama, tetapi Sf'!ala kewadjibannja jang 
haroes dilakoekannja boeat toean tanah dahoeloe 
menoeroet atoeran lama, sekarang haroes dilakoe­
kannja boeat Kanrikoosya. 

Pasal-19. 

Pendoedoek tanah partikoelir jang dahoeloe 
diwadjibkan merapotkan hari akan memoengoet 
basil kepada toean tanah partikoelir, sekarang 
haroes merapotkannja kepada l<anrikoosya; apa­
bila hari itoe tidak dirapotkan kepada Kanri-­
koosya, maka penghasilannja · dianggap sa111a~· 
djoemlahnja de11gan penghasi_lan jang palif}g . 
bailjak jang- soedah pernah didapat dari !anah 

· itoe; dalam hal itoe, kalau dahoeloe penghasilan 
tanah itoe tidak ada atau djoemla~ penghasilan 
jang dahoeloe itoe tidak terang,.rriaka penghasilan­
nja itoe disamakan dengan djoemlah penghasilan 
jang paling banjak jang didapat dari antara 
tanah-tanah jang dikelilingnja jang ditanami 
d~ngan tanaman jang sama. · 

Pasal 20 .. 
Djika pendoedoek tanah partikoelir tidak mela_­

ko~kan kewadjibahnja atau rilengatjau ketertiban 
tanah partikoelir, maka Kanrikoosya boleh me­
noentoet mereka -kepada Tihoo Hooin jang ber­
Sqngkoetan, soepaja hak mereka atas tanah itoe 
dihapoeskan. 

Atoeran tambahan. 

Qeodang-oendang ini moelai 'berlakoe pada hari 
dioemoemkan. . 

Badan ·Pengoeroes Tanah Partikoelir jang di- · 
·rriaksoed dalam pasal 2, Oendang..:oendang No. 17, 
tahoen 2602 dihapoeskan. 
. Siryooti Kanrikoosya jang.._ diadakan dengan 

. petoendjoek Ounseikan pada tanggal 27; boelan 7, 
tahoen 2602, haroes memboeat anggarim dasar. 
menoeroet oendang-oendang ini dan pada waktoe 

OSAMU SEIBEl No. 3-

Tentang menaikkan tjoekai-tembakau. 

Pasal 1. 

Moelai tanggal 1, boelan 2, tahoen 2603, tjoe­
kai-tembakau boeat seroetoe, sigaret dan temba­
kau iris dinaikkan mendjadi 60% dari ·harga 
etjeran. 

Tjoekai-tembakau boeo,t tembakau atau rokok 
pendoedoek asli tetap seperti dahoeloe. 

Pasal 2. 

Pita tjoekai-tembakau j:mg harves~ ditempelkan­
pa'da seroetoe, . sigaret dan tembakau_ iris .- jang 
kena tjoekai 60% da..ri harga etjeran, ditjto_tak . 
dengan waina hit~m atas dasar poefih. · 

Pasal 3. 

·Djika perloe deng<'n istimewa, Zaimubutyoo 
Ounseikanbu boleh membeli kembali atau menoe­
kar pita tjoel<ai-tembakau. 

Pada waktoe . membeli kembali atau menoekar 
pita · tjoekai itoe, pita tjoekai-temb!lkau jang­
tertjetak dengan warna hidjau atas dasar poetih 
dihargai 30% dari harga etjeran dan jang tertje­
tak dengan warna hitam atas dasar poetih dihargai 
40% dari harga etjeran. 

Dalam hal jang terseboet diatas itoe diketjoeali­
kan pita tjoekai-tembakau jang dikeloearkan 
sesoedah ~~::.:..kkan tjoekai-tembakau, djika hal 
Hoe diakoei sah oleh Zaimubutyoo. 

Pasal '4. 

Djika diparidang ·perloe oleh Kepala Kantor 
Bea dan Tjoekai disesoeatoe tempat, ia boleh 
memberi izin didaerah djabatannja soepaja di­
tempelkan 2 helai pita tjoekai-tembakau pada 

:·sa to~ kotak (boengkoes,. blik) seroetoe, sigaret 
dan tembakau iris . 

Pasal 5. 

anggaran dasar itoe disahkan oleh Ounseikan, Seroetoe jang pakai pita tjoekai-tembakau 
baroe ia ·mendjadi Siryooti Kanrikoosya menoe-: inenoeroet atoeran tjoekai jang . .lama tidak_ boleh 
roet oendi:mg-oendang ini. didjoeal moelai. tanggal 1, boelan 7, tahoen 2603.-

. Kanrikoosya . haroes mengoemoemkan hal-hal · · ... 
jang di.tetap~an _ dalam angg~ran. d~sar, nama . . ·. Atoeran tambahan. 
pegawa1-pem1mpm dan hal lam-la,m J~ng perlo.e · · · · ·. _ · - . ......_ . 
sesoedah Kanr·ikoosya diclirikan. · -~ ... ·· · · ,~· ::: · · ·: · . Oendang-oendang ini moelai . berlakoe ·pada 

· · -~- · · .· · ·- · - hari .· dioem()emkan·. . 
.<. Djakarta,.t~u{ggal 30, boelan 1, 

____ \ 
ta~oen Syoowa 18 (2603). 

Panglima Besar Balatentera Dai Nippon. 

., . . : .. .J 

Djakarta, tanggal 1, boelan' 2, 
tah~en SyoQwa 18 (2603f. 

Panglima Besar Bala4-entera Dai Nippon. ._ 


